
 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai Perangkat 

Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan Peraturan Bupati 

Kotawaringin Barat Nomor 55 Tahun 2016 tanggal 16 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten 

Kotawaringin Barat maka Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat  

memiliki 2 (dua) tugas penting yang bersifat integral di dalam pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya yaitu : Menyelenggarakan berbagai kegiatan sebagaimana yang telah digariskan dalam 

Rencana Stratejik Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat 2017-

2022, dengan asumsi bahwa target yang telah ditetapkan secara optimal harus bisa dicapai, dan 

secara Struktural sebagai perangkat daerah dituntut pula untuk menunjang pencapaian Visi 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Visi Bupati Kotawaringin Barat sebagaimana dijelaskan dalam RPJMD Kotawaringin Barat 

adalah “GERAKAN MEMBANGUN KOTAWARINGIN BARAT MENUJU KEJAYAAN DENGAN KERJA 

NYATA DAN IKHLAS”. Visi tersebut diturunkan ke dalam Tujuan dan Sasaran Dinas PMD sebanyak 3 

Tujuan dan 5 Sasaran yang selanjutnya dituangkan ke dalam 7 Kebijakan dan 12 Program. 

Secara keseluruhan, pencapaian kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada tahun 2017 sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari pencapaian 

kinerja dari rata-rata sasaran yang mencapai 89,89 % dengan beberapa catatan pada beberapa 

kegiatan yang tidak terlaksana dengan maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

No Sasaran Realisasi (%) 

1 Terwujudnya pemerintahan desa yang profesional 87,50 

2 Terbentuknya Lembaga Ekonomi Desa dan Usaha Ekonomi Masyarakat yang sehat 87,65 

3 Keberdayaan Masyarakat Desa dan Kelembagaan Desa 91,43 

4 Menumbuhkembangkan penguatan sistem inovasi di masyarakat 82,86 

5 Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi perkantoran 100 

 Rata-Rata Capaian Sasaran 89,89 

 

Keberhasilan capaian strategis diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

menggambarkan peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat 

dalam memberikan nilai tambah bagi stakeholder. Adapun pencapaian Indikator Kinerja Utama 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 



 

 

1. Capaian Indikator Input 

Sampai akhir tahun 2017, untuk mencapai sasaran ini telah dilaksanakan 12  (dua belas) 

Program dengan 32 (tiga puluh dua) Kegiatan  dengan  anggaran  sebesar  Rp. 7.573.053.000,- 

dan realisasinya sebesar Rp.  7.313.214.479,- atau 96,57 %. 

Untuk Belanja Tidak Langsung telah ditetapkan anggaran sebesar Rp. 3.065.494.000,-  dengan 

realisasi sebesar Rp. 2.994.512.399,- atau 97,68 % sedangkan Belanja Langsung Rp. 

3.458.239.000,-  dengan realisasi Rp. 3.304.018.661,- atau 95,54 %. 

2. Capaian Indikator Output 

Capaian Indikator Output dalam tahun 2017 secara keseluruhan mencapai 89,89 % dari target 

tahun 2017. Output yang dihasilkan dalam bentuk : 

 Terlaksananya Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat sebanyak 1 kali 

 Terlatihnya masyarakat dalam hal Pembangunan Kawasan Perdesaan dan Pengembangan 

Kawasan Pesisir Berbasis TTGsebanyak 25 orang 

 Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang Posyantek melalui Sosialisasi Posyantek 

sebanyak 120 orang 

 Terbentuknya Badan Usaha Milik Desa sebanyak 70 BUMDes dan 3 BUMDes Bersama 

 Terlatihnya pengelola LKM di perdesaan melalui Pelatihan Pengelolaan LKM 

 Terlaksananya PM2L (Program Mamangun Tuntang Mahaga Lewu) di 2 Desa tertinggal 

 Terselenggaranya Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa di 6 Kecamatan 

 Terpilihnya 3 Desa / Kelurahan juara Lomba Desa/Kelurahan 2017 

 Tersalurkannya dana PMT-AS kepada 290 siswa/siswi 

 Terlaksananya monitoring dan evaluasi pelaksanaan Dana Desa dan ADD di 6 Kecamatan 

 Terlatihnya Aparatur Desa dalam hal Pengelolaan Keuangan sebanyak 81 orang 

 Terlatihnya Aparatur Desa dalam hal Penyusunan APBDes sebanyak 258 orang 

 Peningkatan Pemahaman Perempuan di Perdesaan dalam Usaha Ekonomi Produktif 

sebanyak 60 orang 

 Terperbaharuinya Profil Desa di 80 Desa/Kelurahan 

 Terlaksananya Kegiatan HKG PKK, Jambore PKK dan Lomba-Lomba PKK sebanyak 6 

Kegiatan 

 


